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Abstrak

Jaringan internet yang ada saat ini dipergunakan sebagai sarana pembelajaran terutama di Lab TKJ. Kendala yang
dihadapi SMK Muhammadiyah Belik dalam menggunakan jaringan internet adalah akses user secara bersama
antara guru dan siswa, sehingga akses internet menjadi lambat. Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu adanya
implementasi manajemen bandwidth menggunakan routerboard 941. Routerboard sebagai alat untuk dapat
memanajemen bandwidth, dengan menggunakan alat ini bertujuan memudahkan penyetingan pembagian
bandwidth pada setiap user untuk dapat mengakses internet agar mendapatkan hasil yang optimal sehingga guru
dan siswa mendapatkan akses internet yang lancar. Implementasi manajemen bandwidth menggunakan
routerboard 941 di SMK Muhammadiyah Belik menggunakan metode Queue tree yang dimana merupakan fitur
manajemen bandwidth di mikrotik yang sangat fleksibel dan cukup kompleks. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode NDLC yang terdiri tahap analisis, tahap desain, tahap Simulasi Prototyping, tahap Implementasi,
tahap Monitoring. Uji coba menggunakan metode Black box dan Skala Likert. Pengujian yang dilakukan
menggunakan black box adalah menguji login setiap user, tes speed setiap user, dan blokir situs yang sudah
ditetapkan. Dari pengujian tersebut didapatkan semua berfungsi 100% berhasil. Pengujian yang dilakukan
menggunakan Skala Likert mendapatkan hasil 91% (sangat setuju) dengan adanya pemasangan routerboard 941 di
SMK Muhammadiyah Belik.
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Abstract

The existing internet network is currently used as a learning tool, especially in the TKJ Lab. The obstacle faced by
SMK Muhammadiyah Belik in using the internet network is user access jointly between teachers and students, so
that internet access becomes slow. Based on the existing problems, it is necessary to implement bandwidth
management using the 941 routerboard. Routerboard as a tool to be able to manage bandwidth, using this tool
aims to make it easier to adjust the bandwidth distribution of each user to be able to access the internet in order
to get optimal results so that teachers and students get smooth internet access. The implementation of bandwidth
management using the routerboard 941 at SMK Muhammadiyah Belik uses the Queue tree method which is a
bandwidth management feature in Mikrotik which is very flexible and quite complex. The research method used is
the NDLC method which consists of the analysis stage, design stage, Prototyping Simulation stage, Implementation
stage, Monitoring stage. The trial used the Black box method and the Likert Scale. The tests carried out using the
black box are testing each user's login, testing the speed of each user, and blocking sites that have been set. From
these tests, it was found that all worked 100% successfully. The test conducted using the Likert Scale got a result
of 91% (strongly agree) with the installation of the 941 routerboard at SMK Muhammadiyah Belik.
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1. PENDAHULUAN

SMK Muhammadiyah Belik merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di wilayah
Pemalang Selatan. Pemasangan jaringan internet yang ada di SMK Muhammadiyah Belik dipergunakan sebagai
penunjang sarana pembelajaran terutama di Lab Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah Belik.

Salah satu kendala yang dihadapi SMK Muhammadiyah Belik dalam menggunakan jaringan internet adalah
akses user secara bersama antara guru dan siswa, sehingga akses internet terasa lambat, dan siswa juga membuka
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website yang tidak berhubungan dengan pembelajaran di sekolah sehingga mengganggu kegiatan belajar mengajar,
sehingga pemasangan jaringan internet yang seharusnya bermanfaat untuk pembelajaran, namun disalahgunakan
untuk hal yang tidak bermanfaat.

Peneliti mengusulkan routerboard sebagai alat untuk dapat memanajemen bandwidth, dengan
menggunakan alat ini memudahkan penyetingan pembagian bandwidth pada setiap user untuk dapat mengakses
internet. Teknik Simple queue dan Queue tree merupakan proses pengaturan bandwidth untuk mendukung
kebutuhan layanan jaringan.

2. METODE PENELITIAN

Proses pengembangan menggunakan metode NDLC ( Network Development Life Cycle) dengan tahapan
yaitu : 1). Analisis; 2). Desain; 3). Simulasi Prototype; 4). Implementasi; 5). Monitoring.

. Simulation
Implementasi Prototyping
<

Gambar 1 Metode NDLC (Network Development Life Cycle)

Menurut Tantoni Ahmad, Imtihan Khairul, (2020) Metode Network Development Life Cycle (NDLC)
merupakan suatu metode yang digunakan dalam perancangan topologi jaringan. Metode NDLC memiliki beberapa
tahap dalam penyelesaian penelitian atau projek jaringan computer, antara lain :

2.1  Tahap Analisis
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan jaringan yang akan dibangun, yaitu
berupa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membangun sebuah jaringan yang akan diterapkan.

2.2 Tahap Design

Tahap ini membuat desain topologi jaringan yang akan dibangun, diharapkan dengan tahap ini akan
memberikan gambaran seutuhnya. Tahap desain dapat berupa desain topologi, desain akses data dan desain
layout yang akan memberikan gambaran tentang projek jaringan.

2.3 Tahap Simulasi Prototyping

Pada tahap ini ada pembuatan bentuk simulasi jaringan. Dimana untuk melihat kinerja dari jaringan yang
akan dibangun.

2.4 Tahap Implementasi

Tahap ini menghabiskan waktu lebih lama dari tahap-tahapan sebelumnya. Dalam tahap implementasi,
teknisi jaringan akan melaksanakan semua yang telah direncanakan pada desain sebelumnya.

2.5  Tahap Monitoring

Tahap ini merupakan tahap penting supaya jaringan komputer berjalan sesuai dengan yang diinginkan dan
tujuan pada tahap analisis, maka dari itu perlu dilakukan monitoring.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pada routerboard bertujuan untuk menguji semua perangkat keras dan perangkat lunak yang telah
konfigurasi, apakah dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Dari hasil pengujian, didapatkan hasil routerboard
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pengujiannya yaitu tes koneksi internet,tes speed user dan tes

blokir situs.

Gambar 2 Tes Koneksi Routerboard dan Client

Gambar 3 Tes Speed User Guru
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1461924137 x [ speedtestgooglefibernet X | 4 AR G2 x +
€ X @ 1461924137 « 0@ : labtkj.co.id/statu e 0@

™ Gmai @B YouTube @ Maps @ Benta By Tegemankan [ZJ materi skripsi clien » | M Gmai & YouTube @ Maps @ Berta By Tep

Situs ini tidak dapat dijangkau

web di https://146.19.24.137/ gk

atau dipindahkan secara permanen ke alamat wet

Gambar 5 Blokir Situs Video LK21
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Gambar 6 Blokir Situs Website Games

Pengujian yang di lakukan memasang routerboard 941 di lab TKJ SMK Muhammadiyah Belik
menggunakan pengujian black box . Kemudian untuk pengujian kelayakan alat dengan menggunkan pengukuran
skala likert. Pilihan jawaban yang dimaksud dalam skala likert ini terdiri dari 5 pilihan skala mulai dari Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S) hingga Sangat Setuju (SS).

4. KESIMPULAN

Peneliti menerapkan manajemen bandwidth dengan tujuan agar setiap user atau pengguna mendapatkan
akses internet secara adil dan stabil serta menghindari terjadinya overload pemakaian akses internet sehingga
kecepatan menjadi lambat. Penelitian ini mendapatkan hasil dari pengujian black box dengan 2 responden yaitu
100% (berhasil) dan pengujian menggunakan Skala Likert dengan responden 15 yaitu 91% (sangat setuju)
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